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ABSTRAK

Gangguan Psikotik Akut merupakan timbulnya gangguan psikotik secara tiba-tiba yang
berlangsung kurang dari satu bulan yang ditandai dengan munculnya satu atau lebih dari gejala psikotik
yaitu delusi,halusinasi,berbicara tidak teratur serta prilaku yang sangat tidak tertatur atau prilaku katatonik.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kejadian
Gangguan Psikotik Akut di Rumah Sakit Jiwa dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah keluarga dengan orang gangguan psikotik akut dan orang dengan ganggua psikotik
yang terdaftar berkunjung di Poliklinik Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung sebanyak 78 orang. Analisa data menggunakan uji chisquare dengan derajat kepercayaan
95%. Hasil penelitian ini menyimpulkan faktor-faktor yang berhubungan dengan ganguan psiktoik akut
adalah dukungan keluarga (p=0,000), pengalaman traumatis (p=0,001), penyalahgunaan napza (p=0,000
dan POR=323.000). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa dukungan keluarga, pengalaman
traumatis dan penyalahgunaan napza memiliki hubungan kejadian Gangguan Psikotik Akut di Rumah
Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. Saran dari
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan edukasi kepada keluarga untuk orang dengan gangguan jiwa
agar dapat mengelola stress dengan baik serta menjauhkan obat-obatan terlarang. Meningkatkan literasi
serta referensi pembelajaran dengan media edukasi lainnya mengenai gangguan jiwa terutama terkait pada
gangguan psikotik akut.
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ABSTRACT

Acute Psychotic Disorder is a psychotic disorder that arises suddenly and lasts less than one month
and is characterized by the appearance of one or more psychotic symptoms, namely delusions,
hallucinations, disorganized speech, and very disorganized behavior or catatonic behavior. The aim of this
research is to determine what factors are associated with the incidence of Acute Psychotic Disorders at
Mental Hospital dr. Samsi Jacobalis Bangka Belitung Islands Province in 2024. This research is
quantitative research with a cross-sectional approach. The samples in this study were families with people
with acute psychotic disorders and people with psychotic disorders who were registered as visiting the
Polyclinic at the Regional Mental Hospital dr. Samsi Jacobalis of Bangka Belitung Islands Province as
many as 78 people. Data analysis used the chisquare test with a confidence level of 95%. The results of this
study concluded that factors associated with acute psychotic disorders were family support (p=0.000),

traumatic experiences (p=0.001), drug abuse (p=0.000 and POR=323,000). The conclusion in this
study is that family support, traumatic experiences and drug abuse are related to the incidence of Acute
Psychotic Disorders at the Regional Mental Hospital, dr. Samsi Jacobalis Bangka Belitung Islands Province
in 2024. It is hoped that the suggestions from this research can improve education for families for people
with mental disorders so they can manage stress well and avoid illegal drugs. Increase literacy and learning
references with other educational media regarding mental disorders, especially those related to acute
psychotic disorders.

Keyword : family support, traumatic experiances, drug abuse

1. PENDAHULUAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO, 2023), Kesehatan
didefinisikan sebagai suatu kondisi yang utuh dari kesejahteraan fisik, mental, serta sosial, bukan sekedar
ketiadaan penyakit gangguan atau cacat. Kemenkes RI (2023) mempunyai definisi sehat tersendiri
Kesehatan diartikan sebagai keadaan sehat seseorang baik secara fisik, jiwa maupun sosial tetapi juga
memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan yang produktif (Undang-Undang NO 17 Tahun 2023
Tentang Kesehatan).

American Psychiatric Assoiation (APA) mendefinisikan Gangguan jiwa sebagai pola psikologis
atau perilaku klinis yang dialami oleh seseorang, yang berkaitan dengan adanya stres atau kecacatan, yaitu
risiko yang signifikan terhadap kematian,penyakit, ketidakmampuan, atau kehilangan kebebasan (APA,
1994 dalam Prabowo, 2014)

Bedasarkan Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (2021), gangguan psikotik
akut adalah salah satu penyebab utama disabilitas diseluruh dunia, terutama dikalangan orang dewasa
muda. Bedasarkan World Health Oragization (WHOQO) tahun 2021menyatakan secara global prevelensi
gangguan jiwa meningkat pertahun sebanyak 379 juta jiwa di tahun 2022 dan 2023 diperkirakan ada 300
juta individu yang menderita gangguan jiwa, termasuk kondisi seperti depresi, bipolar, dan demensia, di
mana 24 juta di antaranya mengalami skizofrenia. Menurut WHO (2021) prevelensi gangguan psikotik akut
didunia mencapai 3% dari total populasi. Angka ini mengalami peningkatan di tahun 2022 dimana WHO
melaporkan prevelensi sebesar 3,5%. Data lebih lajut dari WHO Tahun 2023 menunjukkan bahwa
prevelensi ini terus meningkat.hingga 4%. Berdasarkan Klasifikasi kawasan yang ditetapkan WHO,
penyebaran kasus gangguan psikotik paling tinggi ditemukan di Kawasan Asia Tenggara, angkanya
mencapai 27%, setara dengan 85,67 juta individu yang mengalami gangguan tersebut. Kondisi ini
mengakibatkan 7% dari populasi, atau sekitar 724 per 100.000 penduduk, hidup dengan disabilitas yang
diukur dalam Years Lived with Disability (YLD) (Kadir, Wijaya, & Sanusi, 2023) Menurut Kemenkes
(2021) prevelensi gangguan psikotik akut di Indonesia mencapai 1,4% dari total populasi. Angka ini sedikit
meningkat pada tahun 2022 dengan prevelensi sebesar 1,8% dan terus mengalami kenaikan hingga 2%
pada tahun 2023.

Menurut Rikesdas 2007 menunjukkan prevelensi gangguan psikotik akut di Indonesia sebesar 4,6
Per 1000 penduduk. Dampak dari gangguan psikotik akut sangat signifikan terhadap kualitas hidup
individu yang mengalaminya. Rikesdas 2013 mencatat peningkatan prevelensi gangguan psikotik akut
menjadi 7 per 1000 penduduk. Sementara laporan Rikesdas 2018 menunjukkan bahwa prevelensi gangguan
psikotik memiliki kenaikan sebesar 9,8 per 1000 penduduk. Kondisi ini menunjukkan bahwa gangguan
psikotik akut bukan hanya masalah Kesehatan individu, namun telah menjadi masalah Kesehatan
masyarakat yang perlu di tangani secara komprehensif.
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Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, prevalensi gangguan jiwa antara tahun
2021 hingga 2023 tercatat sebagai berikut: 7.661 kasus yang terjadi tahun 2021 dan 2.915 kasus pada tahun
2022 dan pada tahun 2023 pasien dengan gangguan jiwa berat sebanyak 4.990 yang mengalami Gangguan
Jiwa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Gangguan psikotik adalah jenis gangguan jiwa yang ditandai oleh sekumpulan gejala yang
memengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku individu. Selama episode individu sering mengalami kesulitan
dalam membedakan antara kenyataan dan tidak nyata. Mereka mungkin mengalami delusi, yaitu keyakinan
yang mendalam terhadap sesuatu yang sejatinya tidak ada atau tidak terjadi (Nirwana, 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan (Rapikah dan Nurjannah, 2021) yang berjudul Penggunaan
Family Therapy Berbasis Teori Dukungan Sosial Pada Penderita Gangguan Jiwa Psikotik Polimorfik Akut
Dengan Gejala Skizofrenia menyatakan ada keterlibatan dan peran aktif keluarga dalam memberikan
bantuan emosional, finansial dan instruksional kepada anggota keluarga yang menderita gangguan psikotik
akut. Dukungan yang kuat dari anggota keluarga terbukti membantu mempercepat proses penyembuhan
dan mencegah kekambuhan kondisi psikotik pada pasien. Kurangnya dukungan keluarga atau adanya
konflik dalam keluarga dapat memperparah gejala gangguan psikotik pada individu.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi (2022) yang berjudul Seorang Pria 28
Tahun Dengan Gangguan Psikotik Akibat Penggunaan Zat Psikoaktif mengatakan Penyalahgunaan
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) melibatkan penggunaan obat terlarang yang tidak sesuai
dengan petunjuk medis, yang dapat memengaruhi fungsi mental dan fisik. Terdapat hubungan signifikan
antara penyalahgunaan NAPZA dengan gangguan psikotik akut, dimana individu yang mengonsumsi
amfetamin, kokain, atau ganja secara teratur berisiko lebih tinggi mengalami gangguan psikotik. NAPZA
dapat menjadi penyebab atau pemicu gejala psikotik dan memperburuk kondisi yang ada.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupkan survei analitik yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara data yang dikumpulkan dengan desain potong lintang (cross-sectional), di mana masing-masing
subjek penelitian diamati satu kali, dan penilaian dilaksanakan untuk status karakter atau variable subjek
pada saat penelitian dikerjakan.(Abduh et al., 2023). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui factor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian gangguan psikotik akut. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini yaitu semua populasi yang memenuhi kriteria inklusi untuk dijadikan sampel jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 78 orang.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat
Tabel 1. Hubungan Penyalahgunaan Napza Dengan Kejadian Gangguan Psikotik Akut di Rumah Sakit
Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Tahun 2024

Gangguan Psikotik Akut
Penyala Total P-value POR
hgunaan Ya Tidak
NAPZA Skizofrenia Skizofrenia

N % N % N %
Beresiko 57 95 3 5 60 100 323.000
. 0,000 (31.518-
Tidak 1 56 17 94,4 18 100 3310.100)
Beresiko
Total 58 74,4 20 256 78 100

Bedasarkan tabel 1, di atas menunjukkan bahwa responden yang beresiko penyalahgunaan napza untuk
gangguan psikotik akut yang skizofrenia lebih banyak pada kategori penyalahgunaan napza beresiko
sedang yaitu sebanyak 57 orang (95,0%)
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Tabel 2. Bedasarkan Distribusi Frekuensi Gangguan Psikotik Akut Di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi
Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024

Gangguan .

psikotik  akut l(:f;ekuenm (PO;e)sentase
Skizofrenia 0

Ya Skizofrenia 58 74,4

Tidak

Skizofrenia 20 255

Total 78 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas menyatakan bahwa responden yang mengalami gangguan psikotik akut
skizofrenia sebanyak 58 orang (74,4%), lebih banyak dibandingkan responden yang tidak mengalami
gangguan psikotik akut skizofrenia.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Bedasarkan Dukungan Keluarga Di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi
Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024

Dukungan Frekuensi  Presentase
keluarga (f) (%)
Baik 9 115
Cukup baik 30 38,5
Kurang baik 39 50,0
Total 78 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas menyatakan bahwa responden dengan dukungan keluarga kurang baik
yaitu 39 responden (50%) lebih banyak dibandingkan dengan dukungan keluarga cukup dan baik.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Bedasrkan Pengalaman Traumatis Di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi
Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024

Pengalaman  Frekuensi Presentase

traumatis (f (%)
Ringan 16 20,5
Sedang 55 70,5
Berat 7 9.0
Total 78 100,0

Bedasarkan tabel 4 diatas menyatakan bahwa responden yang mengalami pengalaman traumatis
sedang yaitu 55 orang (70,5%) lebih banyak dibandingkan dengan pengalaman traumatis ringan dan berat.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Bedasarkan Penyalahgunaan Napza Di Runah Sakit Jiwa Daerah dr.
Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024

Penyalahgunaa F (%)

napza
Ya beresiko 60 76,9
Tidak beresiko 18 23,1
Total 78 100,0

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa responden dengan penyalahgunaan napza pada
responden beresiko yaitu 60 responden (76,9%) lebih banyak dibandingkan responden yang tidak beresiko
dengan penyalahgunaan napza.
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Analisa Bivariat
Tabel 6. Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Kejadian Gangguan Psikotik Akut di Rumah Sakit
Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024

p-

Dukungan Gangguan Psikotik Akut ~ Total  value
keluarga Ya Tidak

Skizofrenia Skizofrenia

N % N % N %
Baik 0 0 9 100 9 100
Cukup 28 933 2 6,7 30 100 0,000
Kurang 30 769 9 231 39 100
Total 58 744 20 256 78 100

Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui bahwa responden dukungan keluarga untuk gangguan psikotik
akut yang skizofrenia paling banyak pada kategori dukungan keluarga cukup yaitu sebanyak 28 orang
(93,3%) dan paling sedikit pada kategori dukungan keluarga baik sebanyak 0 orang (0%). Sedangkan untuk
gangguan psikotik akut yang tidak skizofrenia paling banyak pada kategori dukungan keluarga baik
sebanyak 9 orang (100%) dan paling sedikit pada kategori dukungan keluarga cukup yaitu sebanyak 2
orang (6,7%).

Tabel 7. Hubungan Pengalaman Traumatis Dengan Kejadian Gangguan Psikotik Akut di Rumah Sakit Jiwa
Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024.

p-value
Pengalaman traumatis Gangguan Psikotik Akut Total
Ya Tidak
Skizofrenia Skizofrenia
N % N % N %
Ringan 9 56,3 7 43,8 16 100
Sedang 47 8 8 145 55 100 0001
55
Berat 2 286 5 714 7 100
Total 58 744 20 256 78 100

Bedasarkan tabel 7 diatas bahwa responden yang memiliki pengalaman traumatis untuk gangguan
psikotik akut yang skizofrenia paling banyak pada kategori pengalaman traumatis sedang yaitu sebanyak 47
orang (85,5%) dan paling sedikit pada kategori pengalaman traumatis berat Sebanyak 2 (28,6%) sedangkan
responden yang memiliki pengalaman traumatis untuk gangguan psikotik akut yang tidak skizofrenia paling
banyak pada kategori pengalaman traumatis sedang yaitu sebanyak 8 orang (14,5%) dan paling sedikit
pada kategori pengalaman traumatis berat sebanyak 5 orang (71,4%). dibandingkan dengan responden yang
tidak beresiko penyalahgunaan napza, sedangkan responden yang tidak beresiko penyalahgunaan napza
untuk gangguan psikotik akut yang tidak skizofrenia lebih banyak pada kategori 17 orang (94,4%).

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Bedasarkan hasil penelitian Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian Gangguan Psikotik
Akut Di Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2024,
dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan menjawab rumusan masalah, tujuan penelitian serta
mengacu pada proses dan Analisa data pada penelitian ini dapat disimpulkan:
1. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kejadian gangguan psikotik akut di rumah sakit jiwa
daerah dr. samsi jacobalis provinsi kepulauan bangka belitung tahun 2024.
2. Ada hubungan antara pengalaman trauma dengan kejadian gangguan psikotik akut di rumah sakit jiwa
daerah dr. samsi jacobalis provinsi kepulauan bangka belitung tahun 2024.
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3. Ada hubungan antara penyalahgunaan napza dengan kejadian gangguan psikotik akut di rumah sakit
jiwa daerah dr. samsi jacobalis provinsi kepulauan bangka belitung tahun 2024
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